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PT Starindo Lulu Persada merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri
memproduksi boneka. PT Starindo Lulu Persada terletak di Komplek Perum Griya Alam Sentosa, Blok
I-1 No.12, Desa Pasir Angin, Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. PT Starindo Lulu
Persada merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi boneka dengan salah satu model
bonekanya adalah boneka animal cat. Boneka animal cat merupakan salah satu model boneka yang
paling diminati konsumen. Penjualan dalam satu tahun terakhir produk boneka animal cat merupakan
produk yang paling diminati dibanding produk boneka lainnya. Berdasarkan kegiatan kerja praktik
diidentifikasi belum mengetahui proses produksi boneka animal cat dan proses pengadaan bahan baku
boneka animal cat di PT Starindo Lulu Persada.

Proses produksi di PT Starindo Lulu Persada untuk menghasilkan produk boneka animal cat.
Boneka animal cat merupakan salah satu produk yang dihasilkan oleh PT Starindo Lulu Persada dengan
menggunakan sistem produksi Make To Order (MTO). Produk boneka animal cat diproduksi secara
Make To Order (MTO) dimana ketika masuknya permintaan atau pemesanan dari pelanggan barulah
boneka animal cat diproduksi sesuai dengan kuantitas yang diminta. Bahan baku yang digunakan yaitu
kain jenis rasfur, kapas, hiasan mata, hiasan hidung dan benang jahit. Proses produksi boneka animal cat
dimulai dari pembuatan pola boneka, pembuatan cetakan pola boneka, pemotongan, penjahitan,
pemasangan hiasan mata mata dan hidung boneka, penyelesaian, dan pengecekan. Proses pengadaan
bahan baku dimulai pengecekan ketersediaan bahan baku Apabila ketersediaan bahan baku mencukupi
untuk melakukan proses produksi sejumlah permintaan pelanggan, maka kegiatan proses produksi dapat
dilakukan. Pemesanan bahan baku dilakukan pada bagian pembelian ke pemasok dan pemasok akan
melakukan pengiriman pemesanan ke perusahaan. Setelah itu dicek kembali apakah pesanan sudah
sesuai jika sudah maka akan disimpan ke gudang penyimpanan bahan baku, namun jika tidak sesuai
maka dilakukan pengajuan pengembalian ke pihak pemasok.
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